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DEKALSIFIKASI DENTIN SALURAN AKAR GIGI SETELAH DIIRIGASI
DENGAN EKSTRAK ASAM JAWA 5% DAN 2,5%

Nadie Fatimatuzzahro, Erawati Wulandari
Bagian Ilmu Konservasi Gigi FKG Universitas Jember

ABSTRACT

This research conducted to compare the amount of dentin calcium that
dissolved after irrigated with 3% and 2,5% Tamarindus indica extract. Total of 16
bovine teeth were divided into two groups, each eight samples. Group 1 were
irrigated with 5% Tamarindus indica extract and group 2 were irrigated with 2,5%
Tamarindus indica extract. Irrigation solution was take in bekker glass, the amownt of
calcium was measured with AAS. The amount of dissolved dentin calcium afier
irrigated with 5% Tamarindus indica extract was 53,0833 ppm, and after irrigated
with 2,5% Tamarindus indica was 1,3435 ppm. It was concluded that 5% Tamarindus
indica extract was decalcified dentin mare than 2,5% Tamarindus indica extract.

Keywords: 5% and 2,5% Tamarindus indica extract, decalcified dentin.

PENDAHULUAN

Tanaman asam jawa mempunyai
banyak manfaat diantaranya sebagai
obat sariawan. Daging buah asam jawa
mengandung asam organik antara lain
asam sitrat (Andreanus 2007). Di bi-
dang kedokteran gigi, asam sitrat dapat
digunakan sebagai bahan irigasi saluran
akar gigi. Telah dilakukan penelitian
mengenai asam jawa di bidang kedok-
teran gigi khususnya perawatan endo-
dontik. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa ekstrak asam jawa 5% sebagai
bahan irigasi saluran akar mempunyai
daya antibakteri terhadap streptococcus
viridans, daya pembersih terhadap

lapisan smear dinding saluran akar gigi

lebih besar daripada H202 3%, dan
efek toksisitas terhadap cell line BHK
21 lebih rendah daripada H202 3%
(Wulandari 2006, 2007).

Scelza, dkk (2003) menyatakan
bahwa asam sitrat 10% dapat sebagai
pilihan bahan irigasi saluran akar gigi
karena dapat mendekalsifikasi dentin
dan lebih biokompatibel daripada EDTA
17%. Dekalsifikasi dentin menyebabkan
tubulus dentin terbuka sehingga semen
akan masuk tubulus dentin dan mem-
berikan retensi secara mikromekanikal
(Mayhew dkk, 2000). Kalsium dan fosfat
dalam kristal hidroksi apatit merupakan
komponen anorganik utama dari dentin.
Bahan irigasi dapat menyebabkan
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perubahan  komposisi kimia dentin
tersebut. Keadaan ini akan merubah
rasio Ca/ P sehingga proporsi kompo-
nen organik dan anorganik juga akan
berubah. Akibatnya terjadi perubahan
terhadap kekerasan, permeabilitas, dan
kelarutan dentin ( Scelza dkk, 2003).
Selama ini  belum dilakukan
penelitian tentang efek ekstrak asam
jawa 5% sebagai bahan irigasi saluran
akar terhadap dekalsifikasi
Mengingat dekalsifikasi kalsium dentin

dentin.

yang berlebihan menyebabkan kekeras-
an fisik dentin akan menurun sehingga
gigi menjadi rapuh, oleh karena itu
penulis ingin meneliti efek ekstrak asam
jawa 2,5% dan 5% sebagai bahan irigasi
terhadap kelarutan kalsium dentin

saluran akar gigi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian eksperimental laborato-
ris ini menggunakan rancangan pene-
litian Posi-test only control group design.
Penclitian ini menggunakan gigi sapi
(hovine\ karena memiliki struktur yang

sama dengan gigi manusia. Teknik
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disimpan dalam larutan fisiologis (NaCl
0,9%) maksimal selama 2 bulan untuk
mencegah terjadinya dehidrasi dan
untuk mempertahankan kelangsungan
hidup sel sementara (Dorland, 2002).
Besar sampel penelitian didapat ber-
dasarkan perhitungan rumus menurut
Steel dan Torrie (1995), yaitu 8 sampel.

Bahan penelitian yang digunakan
yaitu gigi insisif bovine, ekstrak asam
jawa 2,5% (kristal), ekstrak asam jawa
5% (Kristal), akuades steril, larutan
NaCl 0.9%, larutan standar kalsium
1000 ppm, larutan standar pH 7, kertas
saring, malam merah. Alat yang diguna-
kan vyaitu high speed conira angle
handpiece dan carborondum disk,
penggaris, gelas Bekker, stopwatch,
pinsct, spatula kaca. neraca Ohous,
disposable syringe, Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS).

Gigi bovine dipotong horizontal di
servikal gigi sampai terputus menggu-
nakan carborondum disk dan high speed
contra angle handpiece lalu jaringan
pulpa diambil dengan pinset. Bagian

apeks gigi ditutup malam merah.

pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling (Noto-
atmodjo, 2002). Dengan kriteria sampel,
gigi masih utuh, akar tunggal, saluran

akar tidak buntu. Kemudian sampel

Ekstrak asam jawa SYe Ufoua
dengan cara menimbang 5 gram Kristal
ekstrak asam jawa, dimasukkan dalam
gelas Bekker dan ditambah dengan

akuades steril hingga mencapai volume



100 cc lalu diaduk dengan spatula kaca
sampai larutan menjadi  homogen.
Larutan disaring untuk memastikan
tidak ada endapan. Sedangkan pembu-
atan ckstrak asam jawa 2,5% sama
seperti pembuatan ekstrak asam jawa
5% tetapi berat kristal ckstrak asam
Jjawa yang ditimbang adalah 2,5 gram.
Prosedur penelitian yaitu sampel
gigi dibagi dalam 2 kelompok masing-
masing 8 sampel. Kelompok 1 diirigasi
dengan ekstrak asam jawa 5% sedang-
kan kelompok 2 diirigasi dengan
ekstrak asam jawa 2.5%. Caranya yaitu
disiapkan 10 buah disposable syringe
yang berisi larutan irigasi ekstrak asam
jawa 5% scbanyak 2 ml. Saluran akar
diirigasi dengan ekstrak asam jawa 5%
dan didiamkan dalam saluran akar
selama 1 menit. Larutan irigasi dalam
saluran akar disedot keluar mengguna-
kan disposable syringe lalu dimasukkan
dalam gelas Bekker. Tindakan tersebut
diulang sebanyak 10 kali hingga jumlah
larutan irigasi menjadi 20 ml. Total

waktu kontak antara bahan irigasi
dengan dinding saluran akar yaitu 10
menit. Apeks gigi dibersihkan dari
malam merah lalu saluran akar diirigasi
dengan akuades steril sebanyak 30 ml
dan larutan yang keluar melalui
foramen apikal ditampung dalam gelas
Bekker, sehingga total larutan irigasi
yang ditampung dalam gelas bekker
adalah 50ml. Volume minimal agar
AAS dapat bekerja adalah 50 ml. Untuk
kelompok 2 diberi perlakuan seperti
pada kelompok 1 tetapi bahan irigasi
yang digunakan adalah ekstrak asam
Jawa 2.5%. Selanjutnya kadar kalsium
larutan dalam gelas Bekker diukur
menggunakan AAS. Hasil pengukuran
pada kelompok 1 dan 2 dilakukan
analisis data.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pengukuran kadar
kalsium dentin yang terlarut setelah
diirigasi dengan ckstrak asam jawa 5%
dan 2.5% terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kadar kelarutan kalsium setelah diirigasi ekstrak asam jawa 2,5% (ppm)

Kelompok N Rata-rata Simpang baku Kemaknaan
Ekstrak asam jawa 5% 8 1,3455 0,46 0,00
Ekstrak asam jawa 2,5% 8 5.0833 0,66

Berdasarkan tabel 1, diketahui
bahwa ekstrak asam jawa 2,5%
menyebabkan  dekalsifikasi  kalsium
dentin saluran akar gigi lebih sedikit
dibandingkan eckstrak asam jawa 5%.
Data hasil penelitian ini dilakukan uji
normalitas (Kolmogorov Smirnov Test)
dan uji homogenitas (Levene test), dan
menunjukkan data berdistribusi normal
dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji
parametrik dengan independent 1 test.
Hasil uji menunjukkan terdapat
perbedaan yang bermakna antara kedua
kelompok (p<0,05).

PEMBAHASAN

Tahapan penting dalam perawatan
saluran akar gigi yang terinfeksi adalah
preparasi, sterilisasi dan pengisian.
Preparasi saluran akar gigi yang bersih
akan menunjang proses sterilisasi dan
menghasilkan pengisian yang baik
schingga didapatkan hasil yang

maksimal (Agustin, 2005). Prinsip yang

harus dipenuhi selama preparasi saluran
akar adalah mempertahankan bentuk
semula dari saluran akar dan membuat
lebar pada bagian koronal saluran akar
untuk memungkinkan dilakukan irigasi
saluran akar yang bertujuan untuk
mengeluarkan kotoran organik dan
bakteri dari sistem saluran akar
sehingga diperoleh ruang yang cukup
untuk bahan pengisi saluran akar
(Samadi, 2003).

Hasil peneliian menunjukkan
bahwa kadar kalsium dentin yang
terlarut lebih banyak pada kelompok
yang diirigasi menggunakan ekstrak
asam jawa 5%. Hal ini disebabkan oleh
konsentrasi ekstrak asam jawa 5% yang
lebih besar dibandingkan ekstrak asam
jawa 2.5% sehingga bersifat lebih asam
dan lebih mudah menyebabkan disolusi
(penguraian) hidroksi apatit. Asam
jawa mengandung asam organik antara
lain: asam tatrat, asam malat, asam

sitrat, asam suksinat, dan asam asetat




(Andreanus, 2007). Bahan yang me-
ngandung asam bila berkontak dengan
dinding saluran akar akan menguraikan
hidroksi apatit sechingga melepaskan ion
Ca’" dan HPO4" yang larut dalam air
dan terjadi demineralisasi. Asam sitrat
akan bereaksi dengan hidroksiapatit
dengan cara melepas ion hidrogen dan
berikatan dengan kalsium (kation). Ion
sitrat (anion) akan menggantikan ion
fosfat (anion) pada struktur hidroksia-
patit sehingga struktur krnstal dentin
akan terdemineralisasi. Menurut Wulandari
(2006), bila ekstrak asam jawa di-
gunakan sebagai bahan irigasi saluran
akar akan mengikat ion kalsium dan

Cayo(POs)s(OH), + 8H'

Asam sitrat merupakan bahan
khelasi (chealting agent) seperti EDTA
(Ethylene Diamine Tetraacetic Acid)
yang dapat menghilangkan ion logam
(seperti kalsium) dengan mengikatnya
secara kimia (Walton dan Torabinejad.
2008). Semakin asam suatu bahan,
maka semakin banyak hidroksi apatit
yang terlarut (Wulandari, 2006). Hal ini
yang menyebabkan kadar kalsium yang

terlarut pada kelompok yang diirigasi

<2

melarutkan lapisan organik maupun
anorganik dari lapisan smear. Hal ini
menyebabkan dinding saluran akar
menjadi bersih. '

pH berperan pada demineralisasi
karena pH rendah akan meningkatkan
konsentrasi ion hidrogen dan ion ini
akan merubah rasio Ca/P hidroksi apatit
dengan mengikat ion kalsium sehingga
terlepas dari hidroksi apatit (Prasetyo,
2005). Siregar dan Kosela (1999) me-
nyatakan bahwa kalsium dari hidroksi
apatit larut karena beberapa faktor
antara lain derajat keasaman yang
rendah  menyebabkan

menurunnya

kekerasan mikro dentin gigi.

10Ca™ + 6(HPO4)” + 2H,0

Terlarut

dengan ckstrak asam jawa 5% lebih
banyak dari kelompok yang diirigasi

dengan ekstrak asam jawa 2,5%.

KESIMPULAN

Jumlah kalsium dentin yang
terlarut setelah di irigasi dengan ekstrak
asam jawa 5% lebih banyak daripada
setelah di irigasi dengan ekstrak asam

jawa 2.5%.
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